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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhdari model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemajuan belajar siswa dalam mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial ( IPAS ) di kelas IV SD Negeri 173118
Penajagar Tarutung pada tahun pelajaran 2025/2026. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh hasil belajar IPAS siswa yang masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), kemungkinan karena metode pembelajaran yang
digunakan kurang memicu keterlibatan aktif siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain
Nonequivalent Control Group Design (pretest—posttest ) . Subjek penelitian terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas IV - B sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran Jigsaw dan kelas IV - A sebagai kelas kontrol yang
tetap menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes hasil belajar yang terdiri dari pre - fest dan post - test. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dengan nilai nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 83,27, sedangkan kelas
eksperimen sebesar 88,90, sehingga kelas eksperimen memiliki hasil belajar lebih
tinggi. Dari hasil uji hipotesis, Uji hipotesis menggunakan uji-t menghasilkan
|thitung| = 8 > travel = 2,447, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berdampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam IPAS di kelas IV SD
Negeri 173118 Penajagar Tarutung.

Kata kunci: Hasil belajar, Model Pembelajaran Jigsaw
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Jigsaw type cooperative learning
model on student learning progress in Natural and Social Sciences (IPAS) subjects
in grade 1V of SD Negeri 173118 Penajagar Tarutung in the 2025/2026 academic
year. This study was motivated by students' IPAS learning outcomes which were
still below the Minimum Completion Criteria (KKM), possibly because the
learning method used did not stimulate active student involvement. The research
method used was a quasi-experimental approach with a Nonequivalent Control
Group Design (pretest—posttest). The research subjects consisted of two classes,
namely class IV-B as the experimental class which was treated with the Jigsaw
learning model and class IV-A as the control class which continued to use
conventional learning. Data collection was carried out through learning outcome
tests consisting of pre-test and post-test. The collected data were analyzed using
normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests with t-tests. The results of
the study showed a significant difference with the average post-test scores of the
control class of 83.27, while the experimental class was 88.90, so the
experimental class had higher learning outcomes. From the results of the
hypothesis test, the hypothesis test using the t-test produced |thinng| = 8> tavie =
2.447, so that Ho was rejected and H, was accepted. Thus, it was concluded that
the Jigsaw type cooperative learning model had a significant impact on improving
student learning outcomes in science in grade 1V of SD Negeri 173118 Penajagar
Tarutung.

Keywords : Jigsaw Cooperative Learning Model, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan proses belajar yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya, baik dalam hal spiritual, mengendalikan diri, kecerdasan, maupun keterampilan
sosial yang berguna untuk hidup pribadi dan kehidupan masyarakat. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dasar
bertujuan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar siswa agar
mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan sosial sekitar serta siap melanjutkan studi ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu pelajaran yang sangat penting untuk
mencapai tujuan itu adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang menggabungkan

pembelajaran mengenai alam, manusia, serta hubungan timbal balik antara keduanya.

Dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya kelas IV, materi "Di Sini
Tempat Tinggalku!" mengajarkan siswa untuk memahami lingkungan tempat tinggal mereka

dengan menggunakan peta sederhana, simbol, serta posisi geografis suatu wilayah.
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Diharapkan melalui materi ini siswa dapat mengenali lingkungannya, memperhatikan
keadaan alam, serta melatih kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, dari hasil pengamatan di SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung, terlihat
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca peta sederhana,
mengenali letak geografis suatu tempat, serta memahami berbagai simbol yang terdapat pada
peta. Hal itu terlihat dari hasil evaluasi belajar yang menunjukkan bahwa banyak siswa belum

mencapai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 70%.

Hasil ujian tengah semester menunjukkan bahwa di kelas IV-A hanya 18% siswa yang
sudah mencapai ketuntasan, sedangkan 82% siswanya belum mencapai ketuntasan. Di kelas
IV-B, hanya 36% siswa yang tuntas dan 64% siswanya belum tuntas. Secara klasik, tingkat
keberhasilan belajar belum mencapai standar minimal 85%, jadi bisa disimpulkan hasil
belajar mata pelajaran IPAS siswa masih kurang baik. Hasil belajar yang rendah bisa
disebabkan oleh beberapa hal, seperti ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran,
keyakinan bahwa materi pelajaran sulit dan membosankan, rutinitas belajar yang tidak
teratur, kurangnya alat bantu pembelajaran, serta suasana kelas yang tidak mendukung. Dari
sudut pandang guru, perbedaan kemampuan siswa, waktu pembelajaran yang terbatas,
kurangnya fasilitas, serta kurangnya dukungan dari keluarga juga menjadi hambatan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa diperlukan metode belajar yang lebih menarik dan melibatkan

partisipasi aktif.

Salah satu pilihan yang bisa dipertimbangkan adalah model pembelajaran kooperatif
dengan jenis Jigsaw. Model ini fokus pada kerja sama dalam kelompok kecil, di mana setiap
siswa mempelajari bagian materi tertentu, lalu berbagi informasi dengan anggota kelompok
lainnya. Dengan saling mengajar antar teman, proses belajar menjadi lebih bermakna karena
setiap siswa berperan sebagai belajar juga menjadi pengajar. Selain membantu memahami
konsep dengan lebih baik, model Jigsaw juga bisa membangun keterampilan sosial, seperti
berkomunikasi, bekerja sama, bertanggung jawab, merasa percaya diri, serta kemampuan
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Pembelajaran ini juga membantu menciptakan
suasana kelas yang lebih adil dan mengurangi pengaruh yang terlalu besar dari seorang siswa

tertentu.

Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mempengaruhi kemampuan sosial siswa dalam
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belajar IPAS di kelas IV SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung. Diinginkan agar
penggunaan model Jigsaw tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran,
tetapi juga mampu memperbaiki interaksi sosial antar siswa serta membuat pembelajaran

IPAS lebih aktif, menarik, dan bermakna.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas empat SD Negeri 173118 Penajagar Tarutung,
Kabupaten Tapanuli Utara pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 11 siswa di kelas V-
A dan 11 siswa di kelas IV-B. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan total,
artinya seluruh anggota populasi menjadi sampel dalam penelitian ini. Pemilihan kelas
dilakukan berdasarkan hasil pengamatan awal yang menunjukkan bahwa prestasi belajar

siswa di pelajaran IPAS masih rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu dan
desain Pretest-Posttest Control Group Design. Dua kelas dijadikan sebagai kelompok
penelitian. Satu kelas berperan sebagai kelompok eksperimen yang menerima metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan satu kelas lainnya berfungsi sebagai
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok
menjalani tes awal untuk mengetahui kemampuan mereka sebelumnya dan tes akhir untuk

melihat peningkatan hasil belajar setelah menerima perlakuan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ada dua jenis, yaitu variabel bebas yang
juga disebut variabel independen, serta variabel terikat yang disebut juga variabel dependen.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,
sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS untuk kelas
IV. Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap persiapan yang mencakup
mendapatkan izin dari sekolah, menyusun RPP, materi, LKPD, dan alat tes; (2) tahap
pelaksanaan berupa pembelajaran dengan menerapkan metode Jigsaw, yaitu pembentukan
kelompok asal, diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal, presentasi, serta kuis

individu; dan (3) tahap akhir yaitu pengolahan dan analisis data, serta penarikan kesimpulan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal-soal tes yang mengukur

kemampuan kognitif di tingkat C3 (menerapkan) dan C4 (menganalisis) terkait materi
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penggunaan peta sederhana, komponen peta, letak geografis dan astronomis Indonesia, serta
jenis-jenis peta. Nilai siswa dihitung menggunakan rumus nilai = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100, lalu dibagi ke dalam lima kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang,

dan kurang sekali.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, menghitung nilai rata-rata
hasil belajar siswa. Kedua, dilakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas
dengan metode Liliefors dan uji homogenitas dengan metode F, untuk mengetahui apakah
kedua kelompok memiliki varians yang sama. Ketiga, pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t dua arah pada tingkat kesalahan 0,05 untuk mengetahui perbedaan rata-
rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis nol menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan yang berarti antara kedua kelas, sedangkan hipotesis alternatif
menyatakan bahwa ada perbedaan yang berarti setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Diinginkan penelitian ini dapat menunjukkan seberapa efektif model
Jigsaw dalam membantu meningkatkan pencapaian belajar siswa SD pada mata pelajaran

IPAS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung pada
tanggal 27 sampai 29 Oktober 2025 dengan menggunakan pendekatan quasi experiment
berupa desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini melibatkan 22 siswa yang
dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IV-B sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas IV-A sebagai kelas kontrol yang menggunakan

metode pembelajaran konvensional.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Sebelum perlakuan dimulai, kedua kelas terlebih dahulu mengikuti tes awal untuk
memahami kemampuan awal para siswa. Hasil ujian pra menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa dari kedua kelas tidak sama, oleh karena itu kelas yang memiliki rata-rata skor
lebih rendah ditentukan sebagai kelas eksperimen. Nilai rata-rata ujian pre-test pada kelas I'V-

B adalah 75,27 dan nilai rata — rata pre - tes siswa kelas IV - A adalah 79,63 .

Setelah selesai mengikuti pembelajaran, kedua kelas diberikan ujian akhir untuk

mengetahui hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan tersebut. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa Rata-rata nilai post-test kelas kontrol ( IV —A') = 83,27 dan Rata-rata
nilai post-test kelas eksperimen ( IV — B ) = 88,90. Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dengan menggunakan model Jigsaw mendapatkan hasil belajar yang lebih baik

dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional.

2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors pada kelas
kontrol, diperoleh nilai Lhiung untuk data pre - fest sebesar 0,198 dan untuk data post - test
sebesar 0,148. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai kedua Liiung data tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan nilai Lwbel pada tingkat signifikansi o = 0,05 yaitu 0,249. Maka
dari itu, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak, yang berarti data nilai

pre - test dan post - test di kelas kontrol memiliki distribusi normal.

Data Liliefors Sig. (p-value) Keterangan

Pre — test 0,198 <0,05 Berdistribusi
Normal

Post — test 0,148 < 0,05 Berdistribusi
Normal

Setelah dihitung uji normalitas data hasil belajar pada kelas yang diajar tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan hasil uji normalitas
data dengan menggunakan uji Liliefors pada kelas kontrol, diperoleh nilai Lniwng untuk data
pre - test sebesar 0,242 dan untuk data post - fest sebesar 0,197. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa nilai kedua Luitung data tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai
Luabel pada tingkat signifikansi o = 0,05 yaitu 0,249. Maka dari itu, hipotesis nol (Ho) diterima
dan hipotesis alternatif (Hi) ditolak, yang berarti data nilai pre - fest dan post - test di kelas

kontrol memiliki distribusi normal.

Data Liliefors Sig. (p-value) Keterangan

Pre — test 0,242 <0,05 Berdistribusi
Normal

Post — test 0,197 <0,05 Berdistribusi
Normal
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b. Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Fiaber
Pre — test 1,289 1,785
Post — test 1,053 1,988

Diketahui bahwa hasil homogenitas data untuk tes awal pada kelas IV - A dan IV - B
sebelum diberi perlakuan diperoleh untuk kelas eksperimen Fpinng = 1,289 dan Faper = 1,785
maka dapat diinyatakan bahwa varians tes homogen data dengan taraf a = 0,05. Selanjutnya
hasil uji homogenitas data tes akhir pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif kooperatif tipe jigsaw dan kelas kontrol tanpa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw diperoleh Frinng= 1,053 < Fiuper= 1,988, maka dapat dinyatakan bahwa

varians tes homogen dengan taraf nyata a = 0,05.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dua pihak. Hasil perhitungan diperoleh
nilai thiung pada kelas tanpa perlakuan (kelas IV - A dan IV - B) sebesar 6,088, sedangkan
nilai tuber sebesar 2,447. Karena nilai thiwung lebih besar dari twpe, maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan dalam hasil belajar antara siswa kelas IV - A dan IV - B sebelum diberikan

perlakuan.

Selanjutnya, pada kelas yang menerima perlakuan (kelas eksperimen dan kelas kontrol),
diperoleh nilai thiwng sebesar —8, sedangkan nilai twber sebesar 2,447. Jika dilihat dari nilai
absolutnya, yaitu | thiwng | = 8, maka | thiwung | lebih besar dari tiabel. Dengan demikian, Ho ditolak
dan H. diterima, yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.

Kelas T, hitung Ttabel
Pre — test 6,088 2,447
Post — test -8 2,447

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan berpengaruh secara

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlakuan yang diberikan dinilai
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efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran tanpa

perlakuan.

Peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen terjadi karena model Jigsaw memaksa
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Setiap siswa mempelajari bagian materi
tertentu, lalu menjelaskan kembali materi tersebut kepada anggota kelompoknya. Aktivitas ini
membuat siswa lebih aktif berdiskusi,berani mengemukakan pendapat,bertanggung jawab
terhadap kelompok serta lebih mudah memahami materi. Selain membantu siswa memahami
konsep materi “Di Sini Tempat Tinggalku!”, model Jigsaw juga melatih siswa bekerja sama
serta meningkatkan kepercayaan diri mereka saat mempresentasikan materi di depan kelas.
Secara umum, pembelajaran tradisional lebih berpusat pada guru, sedangkan metode Jigsaw
lebih berpusat pada siswa. Sebab itu, partisipasi aktif siswa selama proses belajar menjadi

faktor penting yang memengaruhi peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di Kelas

IV SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Dalam Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung.
diperoleh nilai rata-rata 83,27 dengan taraf nyata a = 0,05.

2. Hasil belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam
Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV SD Negeri 173118 Peanajagar Tarutung.di
peroleh nilai rata-rata 88,90 dengan taraf nyata a = 0,05.

3. Ada Pengaruh yang signifikan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Dalam Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV SD Negeri 173118 Peanajagar
Tarutung dengan nilai thiwung Sebesar —8, sedangkan nilai tuber sebesar 2,447. Jika dilihat

dari nilai absolutnya, yaitu | thiung | = 8, maka | thiung | lebih besar dari teapel.
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